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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai jenis pola 

asuh orang tua, prestasi belajar Membaca Menulis Permulaan (MMP) 

peserta didik Fase A, serta menganalisis pengaruh pola asuh orang 

tua terhadap prestasi belajar (MMP) tersebut. Dengan pemahaman 

mengenai hal ini, diharapkan orang tua dapat berperan sebagai 

pendidik pertama yang efektif, serta mampu menyesuaikan pola asuh 

dengan perkembangan peserta didik Fase A dan memperhatikan 

kemampuan anak dalam hal belajar untuk mendukung prestasi belajar 

MMP. Terdapat tiga jenis pola asuh orang tua, yaitu: 1) pola asuh 

demokratis, 2) pola asuh otoriter, dan 3) pola asuh permisif. Masing-

masing pola asuh ini memiliki karakteristik dan pendekatan tersendiri 

dalam pengasuhan. Penelitian ini menggunakan metode kajian 

pustaka (literature review), di mana data dikumpulkan melalui 

analisis berbagai artikel yang relevan yang diperoleh dari sumber 

artikel ilmiah yang berhubungan dengan topik penelitian, 

menggunakan kata kunci “pola asuh” dan “prestasi belajar MMP”. 

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan dari pola asuh orang tua terhadap prestasi belajar MMP 

peserta didik Fase A. Pola asuh yang positif dari orang tua dapat 

memberikan dampak besar terhadap peningkatan prestasi belajar 

peserta didik di sekolah. Dari ketiga jenis pola asuh tersebut, pola 

asuh demokratis terbukti paling efektif dan dominan dalam 

mempengaruhi prestasi belajar MMP peserta didik Fase A. 

Kata kunci: pola asuh, prestasi belajar, membaca menulis permulaan, 

peserta didik, fase A 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam perkembangan anak, khususnya pada usia 

sekolah dasar. Pada tahap kelas rendah (kelas 1–3 SD), siswa berada dalam masa kritis 

dalam mengembangkan kemampuan dasar literasi, yaitu membaca dan 

menulis.Keberhasilan siswa dalam menguasai dua keterampilan ini menjadi pondasi 

penting bagi pencapaian akademik selanjutnya (Nurhamsih & , Firman , Mirnawati, 2019). 

Oleh karena itu, berbagai faktor yang mempengaruhi prestasi belajar membaca dan 
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menulis perlu mendapat perhatian serius, salah satunya adalah pola asuh orang tua 

(Risandy et al., 2024) Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak, 

terutama dalam proses pembentukan karakter, kebiasaan belajar, serta sikap terhadap 

pendidikan (Putri, 2025). Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua dalam kehidupan 

sehari-hari berperan besar dalam menumbuhkan motivasi, kedisiplinan, dan kemandirian 

belajar anak (Agustina et al., 2020). Pola asuh yang tepat akan menciptakan suasana 

belajar yang kondusif di rumah, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap keberhasilan 

anak dalam belajar membaca dan menulis (Hawthorne et al., 2017). 

Terdapat tiga jenis pola asuh yang umum dikenal, yaitu pola asuh demokratis, otoriter, 

dan permisif . Setiap pola memiliki karakteristik dan pendekatan yang berbeda dalam 

mendidik anak (Qorina, 2022). Pola asuh demokratis, misalnya, menekankan pada 

komunikasi dua arah, pemberian dukungan emosional, serta aturan yang konsisten 

(Mirnawati, 2020). Sementara itu, pola otoriter lebih bersifat menuntut dan kurang 

memberi ruang bagi anak untuk berpendapat, dan pola permisif cenderung terlalu 

membebaskan tanpa batasan yang jelas (Mutia Alista Muslih, Sa‟odah, 2022). Melalui 

kajian literatur ini, penulis ingin mengkaji lebih dalam tentang jenis-jenis pola asuh yang 

diterapkan oleh orang tua, bagaimana prestasi belajar membaca dan menulis berkembang 

pada siswa kelas rendah, serta pengaruh pola asuh tersebut terhadap capaian akademik 

anak (Anika & Cinda, 2024). Diharapkan hasil kajian ini dapat memberikan wawasan bagi 

orang tua dan pendidik tentang pentingnya pola pengasuhan yang sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan anak untuk mendukung prestasi belajarnya (Lestari, 2017). 

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang terdiri atas ayah, ibu, dan anak, atau 

salah satu orang tua dengan anak, yang menjadi lingkungan pertama tempat anak tumbuh 

dan berkembang (Nurhamsi, dkk 2019). Dalam keluarga, anak memperoleh pengalaman 

pertama dalam belajar, baik dalam aspek kognitif, sosial, maupun emosional (Indrastoeti & 

Poerwanti, n.d.). Oleh karena itu, keluarga menjadi tempat belajar utama yang sangat 

berperan dalam membentuk karakter dan kemampuan awal anak, termasuk kemampuan 

literasi dasar seperti membaca dan menulis. Dalam proses pembelajaran di lingkungan 

keluarga, setiap anggota, khususnya orang tua, memiliki tanggung jawab untuk 

mendampingi dan membimbing anak melalui teladan, nasihat, dan kebiasaan positif yang 

ditanamkan sejak dini (Novianti & Sudikan, 2024). Menegaskan bahwa pendidikan 

keluarga adalah pendidikan pertama yang dilakukan oleh orang tua sebagai bagian dari 

tanggung jawab moral dan sosial dalam mendidik anak (Mutia Alista Muslih, Sa‟odah, 

2022). Cara orang tua dalam membimbing dan mendidik anak dikenal sebagai pola asuh, 

yang mencerminkan kebiasaan dan pendekatan dalam mendampingi perkembangan anak 

sehari-hari (Asep Muhyidin, n.d.). 

Pola asuh orang tua beragam dan memiliki karakteristik masing-masing. Diana 

Baumrind dalam Santrock (2007) mengelompokkan pola asuh ke dalam tiga tipe utama, 

yaitu: pola asuh otoriter (berpusat pada kontrol orang tua), pola asuh demokratis 

(mengakomodasi perkembangan dan kebutuhan anak), dan pola asuh permisif (anak diberi 

kebebasan penuh tanpa batasan yang jelas). Pola-pola ini dipengaruhi oleh dimensi seperti 

tuntutan, kontrol, responsivitas, dan penerimaan, yang semuanya berdampak pada 

pembentukan perilaku dan sikap belajar anak, termasuk dalam mengembangkan 

kemampuan membaca dan menulis di usia dini. Kemampuan membaca dan menulis 

merupakan fondasi penting bagi keberhasilan akademik anak di sekolah dasar. Menurut 

Heck (2009), prestasi belajar mencerminkan capaian anak setelah mengikuti proses 

pendidikan dalam kurun waktu tertentu. Prestasi belajar membaca dan menulis siswa kelas 

rendah dipengaruhi oleh berbagai faktor, dan salah satu yang paling krusial adalah 

dukungan dan pola pengasuhan orang tua di rumah. Sayangnya, dalam praktiknya, masih 
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banyak orang tua yang kurang menyadari sejauh mana pola asuh mereka berpengaruh 

terhadap perkembangan literasi anak. Dorongan, perhatian, dan keterlibatan aktif orang tua 

terbukti menjadi faktor utama dalam mendorong anak mencapai keberhasilan belajar, 

terutama pada tahap awal pembelajaran membaca dan menulis. 

Sebagai bentuk kepedulian terhadap isu ini, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran jenis pola asuh orang tua, pencapaian belajar membaca dan menulis siswa kelas 

rendah, serta hubungan antara keduanya. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai 

pola asuh dan pengaruhnya terhadap prestasi literasi awal, diharapkan orang tua dapat 

menerapkan pola asuh yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak. Penelitian 

ini dilakukan melalui metode studi literatur, dengan pengumpulan data dari berbagai artikel 

ilmiah yang diperoleh melalui pencarian di database seperti Google Scholar, 

ScienceDirect, dan Neliti.com, menggunakan kata kunci “pola asuh” dan “prestasi belajar”. 

Adapun fokus utama yang dikaji mencakup: 1) gambaran pola asuh orang tua, 2) gambaran 

prestasi belajar membaca dan menulis siswa kelas rendah, dan 3) pengaruh pola asuh 

terhadap prestasi belajar Membaca Menulis Permulaan (MMP) tersebut. 

1.1. Pola Asuh Orang Tua 

Pola asuh orang tua merujuk pada cara orang tua mendidik dan membesarkan anak 

mereka, yang memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan psikologis dan sosial 

anak. Menurut Baumrind (1966), terdapat empat tipe pola asuh yang dapat diterapkan 

orang tua, yakni otoritatif, otoriter, permisif. Pola asuh otoritatif, yang dikenal karena 

keseimbangannya antara kontrol dan kehangatan, terbukti memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan sosial dan emosional anak. Anak-anak yang dibesarkan dengan 

pola asuh ini cenderung memiliki keterampilan sosial yang lebih baik, lebih percaya diri, 

serta menunjukkan perilaku adaptif yang baik dalam menghadapi tantangan hidup 

(Steinberg, 2001). Sebaliknya, pola asuh otoriter yang menekankan pada kontrol ketat dan 

disiplin yang tinggi, seringkali menghasilkan anak-anak yang cemas dan kurang mampu 

membangun hubungan sosial yang sehat (Baumrind, 1991). Pola asuh permisif, yang lebih 

longgar dalam pengawasan namun tetap hangat, dapat meningkatkan kemandirian anak, 

tetapi sering kali menghambat perkembangan disiplin dan kontrol diri yang baik 

(Baumrind, 1966). Adapun pola asuh mengabaikan, yang ditandai dengan kurangnya 

perhatian dan pengawasan, dapat menyebabkan masalah emosional dan perilaku pada 

anak, serta kesulitan dalam menjalin hubungan interpersonal yang sehat (Lamborn, 

Mounts, Steinberg, & Dornbusch, 1991). 

Pola asuh yang diterapkan orang tua memiliki pengaruh besar dalam pembentukan 

karakter dan perkembangan kemampuan sosial anak. Anak-anak yang dibesarkan dengan 

pola asuh otoritatif, misalnya, cenderung lebih bahagia, lebih mampu beradaptasi, dan 

memiliki kinerja akademik yang lebih baik dibandingkan dengan anak-anak yang 

dibesarkan dalam pola asuh otoriter atau permisif (Maccoby & Martin, 1983). Selain itu, 

pola asuh yang sehat juga membantu anak-anak dalam mengatasi stres dan masalah 

emosional, serta membentuk keterampilan sosial yang dibutuhkan untuk menjalin 

hubungan yang sehat di usia dewasa (Grossmann, Grossmann, & Zimmermann, 2002). 

Sebaliknya, pola asuh yang terlalu ketat atau terlalu longgar dapat menimbulkan dampak 

negatif, seperti peningkatan kecemasan, kesulitan dalam berhubungan dengan orang lain, 

dan pengembangan perilaku antisosial (Baumrind, 1991). Oleh karena itu, penting bagi 

orang tua untuk menerapkan pola asuh yang seimbang, yang mencakup kontrol yang 

konsisten serta kasih sayang yang mendalam, guna mendukung perkembangan psikologis 

dan sosial anak secara optimal. 

1.2. Pretasi Belajar Membaca Menulis Permulaan (MMP) 
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Prestasi belajar membaca dan menulis permulaan (MMP) merupakan tahap awal 

dalam perkembangan literasi yang sangat penting bagi anak-anak di usia dini. Pada tahap 

ini, anak-anak belajar untuk mengenal huruf, suara, dan bagaimana menghubungkannya 

menjadi kata, kalimat, serta memahami makna yang terkandung di dalamnya. Menurut 

Suryani (2017), kemampuan membaca dan menulis pada tahap permulaan sangat 

menentukan keberhasilan akademik anak di masa depan. Anak-anak yang mengalami 

kesulitan pada tahap ini cenderung menghadapi tantangan dalam pembelajaran di kelas 

yang lebih tinggi, termasuk pemahaman teks dan kemampuan menulis yang baik. 

Proses belajar membaca dan menulis permulaan melibatkan beberapa aspek penting, 

yaitu pengenalan huruf, pengucapan bunyi, dan pengenalan kata-kata dasar. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Supriyanto (2019), disebutkan bahwa anak-anak yang 

memiliki kemampuan untuk mengenal huruf dengan baik dan mengaitkan bunyi dengan 

huruf cenderung memiliki keterampilan literasi yang lebih baik. Selain itu, pemahaman 

terhadap pengenalan kata-kata dasar sangat membantu dalam perkembangan kemampuan 

membaca mereka. Oleh karena itu, metode yang digunakan dalam pengajaran MMP sangat 

berperan dalam mencapai hasil yang optimal. 

Metode yang diterapkan dalam pembelajaran MMP beragam, mulai dari pendekatan 

fonik hingga pendekatan berbasis pengalaman. Sebagai contoh, metode fonik, yang 

menekankan pada pengenalan suara huruf dan cara menggabungkan bunyi menjadi kata, 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca pada anak-anak (Syah, 2013). 

Sebaliknya, pendekatan berbasis pengalaman, yang melibatkan aktivitas menulis dan 

membaca dalam konteks kehidupan sehari-hari, juga dianggap efektif dalam membangun 

keterampilan literasi yang lebih bermakna bagi anak-anak (Dewi, 2020). 

Menurut Pratama (2018), prestasi belajar MMP tidak hanya dipengaruhi oleh metode 

pembelajaran, tetapi juga oleh faktor individu anak, seperti minat, motivasi, dan dukungan 

dari orang tua. Anak-anak yang memiliki minat tinggi terhadap buku dan kegiatan 

membaca cenderung lebih cepat menguasai keterampilan ini. Selain itu, dukungan sosial 

dan motivasi yang diberikan oleh guru dan orang tua juga dapat meningkatkan prestasi 

belajar anak dalam MMP. 

Secara keseluruhan, prestasi belajar membaca menulis permulaan memainkan peran 

krusial dalam perkembangan literasi anak. Keberhasilan dalam tahap ini menjadi fondasi 

yang kuat untuk keterampilan akademik yang lebih lanjut. Oleh karena itu, penting bagi 

pendidik untuk menggunakan metode yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak 

agar dapat mencapai hasil belajar yang optimal. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review, yaitu metode yang bertujuan 

untuk menghimpun, merangkum, dan menganalisis hasil-hasil penelitian terdahulu serta 

pandangan para ahli yang tertuang dalam berbagai publikasi ilmiah (Synder, 2019). Fokus 

utama dari kajian ini adalah untuk mengeksplorasi sejauh mana pola asuh orang tua 

berpengaruh terhadap prestasi belajar anak. Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti 

mengumpulkan data melalui telaah pustaka secara sistematis. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi tiga aspek utama, yaitu: 1) bagaimana 

gambaran pola asuh orang tua? 2) bagaimana kondisi prestasi belajar Membaca Menulis 

Permulaan (MMP) peserta didik? dan 3) bagaimana pengaruh pola asuh orang tua terhadap 

prestasi belajar Membaca Menulis Permulaan (MMP) peserta didik? 

Proses pengumpulan data dilakukan pada tanggal 1 Mei 2025 dengan mengakses 

berbagai database jurnal ilmiah seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan Neliti.com. 

Kata kunci yang digunakan dalam pencarian literatur adalah “pola asuh” dan “prestasi 



 Volume 4 No 1, 28 Februari 2025, Hal 01-09

 

 

5 

belajar Membaca Menulis Permulaan (MMP)”. Adapun kriteria pemilihan artikel yang 

dianalisis adalah artikel yang secara langsung relevan dan mampu memberikan jawaban 

terhadap ketiga rumusan masalah tersebut, yakni terkait karakteristik pola asuh orang tua, 

capaian belajar anak, serta keterkaitan antara pola asuh dan prestasi akademik peserta 

didik. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil 

Secara epistemologis, istilah pola merujuk pada cara kerja atau sistem tertentu, 

sementara asuh mengandung makna merawat, membimbing, dan mendidik anak agar kelak 

mampu berdiri sendiri. Dalam konteks populer, pola asuh diartikan sebagai cara orang tua 

dalam mendidik anak. Secara terminologis, pola asuh orang tua merujuk pada pendekatan 

yang digunakan oleh orang tua dalam mendidik anak sebagai bentuk tanggung jawab 

terhadap perkembangan anak mereka. 

Menurut Djamarah (2014), pola asuh orang tua mencerminkan kebiasaan dalam 

memimpin, membimbing, dan merawat anak dalam lingkungan keluarga. Pengasuhan ini 

tidak hanya berkaitan dengan perawatan fisik, tetapi juga mencakup aspek pendidikan dan 

pembentukan karakter. Senada dengan itu, Casmini (2007) menyatakan bahwa pola asuh 

mencerminkan bagaimana orang tua memperlakukan anak dalam rangka mendidik, 

membimbing, melindungi, dan mendisiplinkan anak menuju kedewasaan. Melalui pola 

asuh, orang tua secara tidak langsung membentuk kepribadian anak sejak dini yang akan 

terbawa hingga dewasa. 

Salah satu tokoh penting dalam kajian pola asuh, Diana Baumrind (dalam Santrock, 2007), 

mengklasifikasikan pola asuh menjadi tiga kategori utama: demokratis, otoriter, dan 

permisif. Pola asuh demokratis dicirikan oleh keterlibatan orang tua dalam menetapkan 

aturan yang disesuaikan dengan kebutuhan anak. 

Orang tua dengan pola ini menunjukkan sikap hangat, peka terhadap kebutuhan anak, 

dan membangun komunikasi yang terbuka. Mereka memberikan kebebasan yang 

bertanggung jawab kepada anak, disertai dengan bimbingan yang jelas dan hukuman yang 

tidak bersifat keras (Shochib, 2010; Hurlock, 2000; Djamarah, 2014; Kay, 2013; 

Helmawati, 2014). Pendekatan ini mendorong terbentuknya komunikasi dua arah dan 

keputusan bersama yang mempertimbangkan sudut pandang anak dan orang tua. 

Sebaliknya, pola asuh otoriter ditandai dengan pendekatan yang menekankan kepatuhan 

mutlak terhadap aturan yang ditetapkan orang tua tanpa mempertimbangkan sudut pandang 

anak. Dalam model ini, kontrol orang tua sangat tinggi, namun kehangatan dan empati 

terhadap anak cenderung rendah (Mursid, 2016; Danim, 2010). Meskipun pola ini dapat 

menghasilkan anak yang tampak disiplin, seringkali hal tersebut hanya berlangsung di 

hadapan orang tua dan berisiko menimbulkan konflik batin atau perilaku ganda pada anak 

(Helmawati, 2014). 

Sementara itu, pola asuh permisif menunjukkan kecenderungan orang tua yang kurang 

memberi batasan dan cenderung membiarkan anak bertindak bebas. Orang tua dengan pola 

ini memberikan keleluasaan yang besar, namun minim pengawasan dan disiplin (Dariyo, 

2011). Dampaknya, anak-anak cenderung kesulitan mengelola emosi, mudah marah, dan 

kurang mampu menghadapi stres. Mereka juga bisa menunjukkan perilaku agresif dan 

tidak memiliki orientasi hasil yang jelas (Danim, 2010; Yatim & Irwanto, 1991). Dalam 

jangka panjang, pola ini dapat membentuk pribadi yang sulit menyesuaikan diri dengan 

norma sosial dan cenderung bertindak semaunya. 

Baumrind (dalam Mustikaningrum, 2014) menambahkan bahwa dasar dari 

kecenderungan pola asuh terletak pada dua dimensi utama, yaitu responsivitas dan 
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tuntutan. Kedua dimensi ini menjadi indikator dominan dalam membedakan jenis pola 

asuh yang diterapkan oleh orang tua. Ketiga pola asuh tersebut memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap pembentukan karakter anak dan gaya belajar mereka di sekolah. Oleh 

karena itu, meskipun setiap orang tua memiliki pendekatan pengasuhan yang berbeda-

beda, pemilihan pola asuh yang tepat dapat menjadi faktor pendukung dalam kesuksesan 

belajar dan pencapaian akademik anak.  

3.2. Pembahasan 

Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Membaca dan Menulis 

Permulaan 

Prestasi belajar peserta didik, termasuk dalam keterampilan membaca dan menulis 

permulaan, tidak dapat dilepaskan dari pola asuh yang diterapkan oleh orang tua di rumah. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa pola asuh orang tua berperan signifikan dalam 

menentukan keberhasilan anak dalam belajar. Nurhayati (2013) mengemukakan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pola asuh dan motivasi orang tua terhadap 

prestasi belajar anak. Hal serupa ditemukan dalam penelitian Meiliawaty, Evayenny, dan 

Oktaviana (2020) yang menyatakan adanya hubungan positif yang signifikan antara tipe 

pola asuh keluarga dengan capaian akademik peserta didik. Sementara itu, Agustiawati 

(2014) menunjukkan bahwa baik pola asuh demokratis, otoriter, maupun permisif 

semuanya berpengaruh terhadap prestasi belajar, dengan pola asuh demokratis menjadi tipe 

yang paling dominan memberikan dampak positif. 

Dalam konteks kemampuan membaca dan menulis permulaan, peran pola asuh menjadi 

semakin penting karena keterampilan ini merupakan fondasi utama dalam proses 

pembelajaran di sekolah dasar. Orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis yaitu 

pola asuh yang hangat, komunikatif, dan mendukung kemandirian anak cenderung 

menciptakan lingkungan belajar yang positif di rumah. Anak yang dibesarkan dengan pola 

ini biasanya memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi, motivasi belajar yang baik, dan 

kemauan untuk berlatih membaca serta menulis secara mandiri. 

Sebaliknya, pola asuh otoriter yang menekankan kepatuhan mutlak tanpa ruang 

diskusi, atau pola asuh permisif yang minim aturan dan pengawasan, berpotensi 

menghambat perkembangan literasi awal anak. Anak mungkin menjadi kurang tertarik atau 

tidak konsisten dalam mengikuti latihan membaca dan menulis, sehingga mengganggu 

pencapaian prestasi mereka di sekolah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

keberhasilan peserta didik dalam membaca dan menulis permulaan sangat dipengaruhi oleh 

kualitas pengasuhan di rumah. Semakin baik perhatian, keterlibatan, dan dukungan orang 

tua dalam proses belajar anak, maka semakin besar pula peluang anak untuk meraih 

prestasi belajar yang optimal dalam aspek literasi awal.  

Selain itu, faktor eksternal seperti interaksi anak dengan lingkungan sekitar, terutama 

dengan teman sebaya dan pendidik, juga berperan dalam perkembangan keterampilan 

membaca dan menulis permulaan. Meskipun pola asuh orang tua memberikan fondasi yang 

kuat, dukungan dari guru dan partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran di sekolah juga 

penting untuk memperkuat kemampuan literasi anak. Penelitian yang dilakukan oleh 

Hidayati dan Widodo (2017) menunjukkan bahwa kolaborasi yang baik antara orang tua 

dan guru, dalam bentuk komunikasi rutin dan keterlibatan dalam kegiatan belajar anak, 

dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar anak, termasuk dalam keterampilan 

membaca dan menulis permulaan. Selain itu, faktor keaktifan orang tua dalam memberikan 

stimulasi literasi di rumah, seperti membacakan cerita, mendiskusikan bacaan bersama, 

serta memberikan kesempatan untuk menulis, terbukti efektif dalam mempercepat 

perkembangan keterampilan dasar anak (Dewi, 2018). Oleh karena itu, integrasi pola asuh 
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yang mendukung dengan keterlibatan aktif orang tua dan guru dapat menciptakan 

ekosistem pendidikan yang holistik bagi anak, yang tidak hanya berfokus pada prestasi 

akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter dan kemampuan literasi yang lebih 

luas. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan keseluruhan pembahasan dalam artikel ini, dapat disimpulkan bahwa pola 

asuh yang diterapkan oleh orang tua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi 

belajar peserta didik. Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang positif 

terkait hubungan antara pola asuh orang tua dengan pencapaian akademik anak. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: pertama, orang tua berperan sebagai pendidik 

pertama yang membimbing anak sejak di rumah atau dalam lingkungan keluarga; kedua, 

pola asuh yang baik menciptakan suasana nyaman bagi anak dalam menjalani proses 

belajar, baik di rumah maupun di sekolah, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar; 

dan ketiga, hasil-hasil penelitian terdahulu secara konsisten menunjukkan adanya dampak 

positif pola asuh orang tua terhadap keberhasilan belajar peserta didik. Selain itu, pola asuh 

yang diterapkan oleh orang tua juga berperan penting dalam pembentukan karakter dan 

kebiasaan belajar anak. Pola asuh yang memberikan perhatian pada pengembangan 

keterampilan sosial, disiplin, dan motivasi belajar akan membentuk anak-anak yang lebih 

mandiri dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas akademik mereka. Hal ini 

sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa anak-anak yang dibesarkan 

dalam lingkungan yang mendukung dengan pola asuh yang positif cenderung lebih mampu 

mengatasi tantangan belajar dan memiliki rasa percaya diri yang tinggi (Steinberg, 2001). 

Pola asuh otoritatif, yang mengedepankan komunikasi terbuka, pengawasan yang wajar, 

serta kasih sayang yang konsisten, terbukti memiliki dampak yang paling signifikan 

terhadap prestasi belajar anak, karena menciptakan iklim yang mendukung perkembangan 

akademik dan sosial anak secara seimbang (Baumrind, 1991). Oleh karena itu, penting 

bagi orang tua untuk memperhatikan kualitas pola asuh yang mereka terapkan, agar anak 

dapat tumbuh dan berkembang menjadi individu yang memiliki kemampuan akademik 

yang optimal serta keterampilan sosial yang baik. 
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